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Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan nasional yang memiliki 

peran signifikan dalam perekonomian Indonesia. Sebagai salah satu produk 

unggulan ekspor, kopi turut berkontribusi terhadap devisa negara. Selain itu, 

tanaman kopi juga memiliki prospek yang menjanjikan di pasar domestik, yang 

dapat meningkatkan motivasi para petani kopi. Namun, dalam beberapa tahun 

terakhir, harga biji kopi di pasar domestik, terutama jenis Robusta, mengalami 

penurunan drastis. Kondisi ini berpotensi mengancam keberlanjutan usaha petani 

kopi skala kecil. Salah satu langkah untuk meningkatkan kesejahteraan petani 

adalah dengan memanfaatkan biji kopi sisa panen yang tidak laku di pasaran untuk 

diolah menjadi produk bernilai tambah, seperti sirup kopi, yang dapat diproduksi 

menggunakan teknologi sederhana. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variasi gula pasir 

dalam sirup kopi terhadap tingkat preferensi konsumen. Kegiatan ini berlangsung 

dari bulan Juni hingga November 2024 di Laboratorium Pengolahan Hasil Tanaman 

Pertanian Politeknik Negeri Jember. Metode yang diterapkan adalah rancangan 

acak kelompok (RAK) non faktorial dengan 85 panelis sebagai ulangan dan tiga 

perlakuan. Adapun perlakuan yang diberikan meliputi P1 = 600 gram gula pasir per 

liter ekstrak kopi (06:1), P2 = 800 gram gula pasir per liter ekstrak kopi (08:1), dan 

P3 = 1000 gram gula pasir per liter ekstrak kopi (1:1). 

Hasil uji organoleptik sirup kopi dengan variasi gula pasir menunjukkan 

perbedaan signifikan pada tingkat kesukaan konsumen terhadap parameter warna, 

rasa, dan kekentalan. Namun, pada parameter aroma dan aftertaste, tidak ditemukan 

perbedaan yang signifikan. Dari semua perlakuan, P2 dengan komposisi 800 gram 

gula pasir: 1 liter ekstrak kopi menjadi yang paling disukai konsumen dalam hal 

rasa.  


